BAB 2
KETAKSAAN (AMBIGUITAS) DAN JUDUL-JUDUL FILM

PORNOGRAFISINDONESIA

2.1 Ambiguitas (ketaksaan)
2.1.1 Pengertian ambiguitas (ketak saan)

Ambiguitas (ketaksaan) adalah gejala dapat teyadkegandaan makna
akibat tafsiran gramatikal yang berbeda (Chaer41907). Menurut Chaer juga,
ambiguitas adalah sebuah bentuk dengan dua tafaeina atau lebih.

Dalam semantik, perbedaan tafsiran terhadap swetistruksi gramatikal
disebut ketaksaan atau ambiguitas (Chaer, 2005: 24)

Keambiguan adalah suatu kondisi yang dapat tirdaladm berbagai cara,
baik fonetik, gramatikal, dan leksikal (Ullmann, (20 196).

Lebih singkat, Kridalaksana (2001: 11) menyatgb@ngertian ambiguitas
dalam bukuKamus Linguistilsebagai sifat konstruksi yang dapat diberi lebith da
satu tafsiran.

Sementara itu, padd&amus Besar Bahasa Indonesia, (2005: 36)
menyatakan bahwa ambiguitas adalah sifat atau balg ybermakna dua,
kemungkinan yang mempunyai dua pengertian.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ambiguitdalah penafsiran

makna yang lebih dari satu.



2.1.2 Struktur ambiguitas (ketaksaan)

Struktur ketaksaan (ambiguitas) memiliki konstrutesisendiri. Menurut
Alisjahbana (Chaer, 2005: 11) menyatakan bahwa tikadts-konstruksi frasis
bahasa Indonesia, bagian atau unsur yang diterar(@Raterletak di sebelah Kkiri
dari unsur yang menerangkan (M). Misalnya konsirkkgur tulis, unsurkapur
adalah bagian yang diterangkan dan umglis adalah bagian yang menerangkan.

Jadi, kalau dibagankan:

kapur tulis
D M

Hukum D-M ini menurut beliau merupakan satu cipesfik bahasa
Indonesia. Hal ini berbeda dengan konstruksi dddaimsa Belanda atau bahasa
Inggris yang justru berkonstruksi M-D. Contoh kouaksi dalam bahasa Inggris
black market di mana unsurblack ‘gelap’ yang merupakan unsur yang
menerangkan (M) terletak di sebelah kiri unswarket‘pasar’ yang merupakan
unsur yang diterangkan (D). Jadi bagannya adalah:

black market

D M

Dalam perkembangan linguistik kemudian kiranyadegntentang hukum
D-M ini tidak digunakan, lalu diganti dengan konsapsur inti dan unsur
tambahanatauunsur pusatianunsur atribut.Maksudnya dalam konstruksi frasis

itu mana yang menjadi unsur inti frasa dan mana yaanjadi unsur tambahan.



Umpamanya, fras&apur tulis, kata kapur menjadi inti frasa itu dan katalis
menjadi unsur tambahan. Sebagai unsur inti kagaur tidak dapat dilesapkan,
sedangkan kattulis sebagai unsur tambahan bisa dilesapkan. Simak Keguur
tulis pada kalimat:

(1) Murid itu mengambikapur tulis.

Pada kalimat (2) berikut katalis dilesapkan; namun, kalimat

(2) Itu tetap berterima meskipun tanpdis.

(3) Murid itu mengambikapur.

Dalam kajian linguistik kemudian konsep D-M tidakguhakan lagi
karena yang menjadi unsur inti bisa terletak dietsb kiri dan bisa juga di
sebelah kanan. Pada konstruk®ja tulis, jambu bijidananak bupatiunsur inti
terletak di sebelah Kkiri; tetapi pada konstruksorang guru, sebuah apalan
selembar kertasinsur inti terletak disebelah kand@andingkan letak unsur inti

konstruksijambu bijidanselembar kertapada bagan berikut:

[ambu  biji selembar kertas
inti tambahan tambahan inti

Bagaimana dengan unsur inti dan unsur tambahan k@dsruksi yang
terdiri dari tiga kata, seperti konstruks#orang mahasiswa bauan kantor pos
pusat. Dalam hal ini perlu dianalisis dengan menggunakeknik analisis
bawahan terdekat. Kalau kita menggunakan teknik ntaka bagannya akan

menjadi sebagai berikut.



seorang mahasiswa baru

kantor ﬁos pusat

Unsur inti dari konstruksseorang mahasiswa baradalahmahasiswa

baru dan unsur tambahannya adakdorang.Sedangkan konstruksnahasiswa

baru dan unsur tambahabaru. Konstruksi kantor pos pusatanalisisnya agak
berbeda. Yang menjadi unsur inti adalkdmntor posdan unsur tambahannya
adalahpusat.Lalu, konstruksikantor posterdiri dari unsur intkantordan unsur

tambaharpos.

Dalam penggunaan bahasa sehari-hari ada yang onmeidgan konstruksi
goreng pisangtetapi ada juga yang menggunakan konstrydisang goreng.
Kalau kita menggunakan teori hukum D-M, maka keduanya juga sesuai
dengan hukum D-M. Pada konstrukmgireng pisangyang menjadi unsur D-nya
adalahgorengdan yang menjadi unsur M-nya adapasang.

goreng pisang
D M

Pada konstrukgpisang gorengyang menjadi unsur D-nya adalpisang

dan yang menjadi unsur M-nya adafgireng.

pisang goreng
D M



Kalau menggunakan teori unsur inti dan unsur tdmabahasilnya juga
sama pada konstrukgioreng pisangkata goreng menjadi unsur inti dan kata
pisang menjadi unsur tambahan. Pada konstryksang gorengkata pisang
menjadi unsur inti dan kagorengmenjadi unsur tambahan. Perhatikan:

goreng pisang pisang goreng

Analisis semantik menunjukkan munculnya konstrugsreng pisang
tentu berasal dargoreng-gorenganmatau gorengan. Makna nominagorengan
adalah ‘hasil menggoreng’, sama dengan nong@lén yang bermakna ‘hasil
menggali’, dan noming&lisanyang bermakna ‘hasil menulis’. Kemudian karena
gorenganitu berbagai nacam jenisnya, maka disebutkanlakrjga itugorengan
pisang atau goreng pisang,di samping adanygoreng tahu, goreng ubdan
goreng talas Sedangkan, konstrukpisang gorenguga memiliki makna ‘hasil’
dalam arti ‘sudah di..." jadipisang gorencgadalah ‘pisang yang sudah digoreng’,
dantahu gorengadalah ‘tahu yang sudah digoreng’. Contoh laumuh terlatih
bermakna buruh yang sudah terlatihdan pemuda terdidikbermakna ‘pemuda
yang sudah dididik’.

Akhirnya, bisa dikatakan sebenarnya konstrugsang gorenglebih
memenuhi kaidah semantik dan gramatikal, sebabtkdssnasi goreng, sambal
goreng,danparu gorengada, sedangkan konstrukgireng nasi, doreng sambal,
dan goreng pardidak ada.

Sementara itu, struktur ambiguitas (ketaksaan) raecatruktural

diklasifikasikan menjadi frasa endosentris dan s&stris yang berdasarkan
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hubungan antarunsur atau hubungan yang memilikstkaen (unsur) induk
(head) dan hubungan tak berinduk (Djajasudarma3:X89. Frasa yang memiliki
konstituen sebagai induk (inti) disebut hubungatiosentris, sedangkan yang tak

berinduk disebut hubungan eksosentris. Perhatikg#ailahan frasa tersebut:

Frasa
Endosentris sosentris
Atribut koordinatif Objektif Direktif

subordinatif

Hubungan atribut pada frasa bila dikaji melalubingan D (diterangkan)

M (menerangkan), akan terjadi seperti pada conatdn: d

(1) istri muda
D M
ind. atr.

Bandingkan dengan

(2) seorang istri muda
M D M
atr. ind. atr.
M D

11



Atribut (M) sebagai konstituen pewatas (modifiaryldlam struktur frasa
bahasa Indonesia, dapat lekat kiri atau lekat kabalam hal induk adjektiva

dalam komparatif digunakan atribut (M) yang mengaquk frasa, seperti pada:

(3) sama besar seperti
M D M
atr. ind. atr.
atau

(4) lebih pandai daripada
M D M
atr. ind. atr.

Frasa endosentris koordinatif adalah gabungan Wasstituen yang sama
kategori kelasnya, berdasarkan sifat konstruksifmgsa koordinatif terdiri atas:
aditif (penjumlahan), apositif (pembatasan), akéfn (pilihan), dan unsur
(konstituen) yang berkoordinator. Perhatikanlah isjetersebut berdasarkan
pemilahan semantisnya.

End. Koord.

Aditif Apositif Alternatif uUnsur berkoordinator
Endosentris koordinatif aditif bermakna penjumlahalapat muncul
dengan partikel atau bersifat parataksis (0) =)zatau mengandung konjungsi

yang bermakna aditif (penjumlahan), seperti pada:
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(5) tekun cerdas
atau
(6) tekun dan cerdas
kon;.
Termasuk pula konstruksi yang disebut frasa nopseperti pada:
(7) nyonya tuan
atau
(8) nyonya dan tuan
Dalam hubungan endosentris koordinatif, hubungaivi/DM-D tidak
didapatkan, mengingat hubungan konstituen dengagsfugramatikal yang
setara. Frasa endosentris koordinatif harus dihghkam dengan konstituen lain
sebagai induk, perhatikanlah:
(9) anak tekun dan cerdas
D M M
ind.  atr. atr.
atau frasa nomina dengan hubungan endosentrisikatféebagai induk
(D) bergabung dengan frasa adjektiva dengan huloukgardinatif aditif, seperti
pada:
(10) sawah dan ladang yang luas dan subur
D D M M
ind. ind. atr. atr.
Hubungan tanpa partikel dapat terjadi pada struktdosentris koordinatif

(hubungan renggang atau parataksis), seperti pada:
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(11) (orang) Indonesia, Tionghoa, dan Sunda
D M M M
Ind. atr. atr. atr.
Hubungan endosentris apositif bersifat membatasnsutbunsurnya
memiliki fungsi yang sama, unsur kedua menerangkaar yang pertama.
Perhatikanlah data berikut:
(12) seorang anak pegawai negeri
M D D M
atr. ind. ind. atr.
Perhatikanlah D (seorang anak) yang dibatasi@ddmai negeri).

Bandingkanlah dengan struktur berikut:

(13) wanita pengusaha
D M
ind. atr.

(14) pengusaha wanita
D M
ind. atr.

Pada (13), wanita sebagai D (induk) dengan peasba¢ngusaha (wanita
sebagai pengusaha bukan sebagai...); pada (14) @dregdsbatasi oleh wanita
sebagai objek dari pengusaha. Pada (13) wanitaupahg sama dengan
usahawati sedangkan pada (14) pengusaha wanitd oegrayacu kepada (1)
pengusaha baik wanita maupun laki-laki dengan oljs&hanya wanita; (2)

usahawan atau usahawati yang mengelola wanita aetigigk usahanya.
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Contoh lainnya, dalam struktur ambiguitas (ketak¥amisalnya, bentuk
buku sejarah barulapat ditafsirkan maknanya menjadi (1) buku sej#xabaru
terbit, atau (2) buku itu memuat sejarah zaman.b&mungkinan makna (1) dan
(2) itu terjadi karena katharu yang ada dalam kontruksi itu, dapat dianggap
menerangkan frasbuku sejarahdapat juga dianggap hanya menerangkan kata
sejarah. Kalau dibagankan, maka makna (1) tercepadia bagan (1) dan makna
(2) tergambar pada bagan (2) berikut.

(1) buku sejarah baru
(2) buku sejarah baru
‘ o

Bentuk ujarananak dosen yang nak@iga bermakna ganda. Maknanya

mungkin (1) ‘anak itu yang nakal’, atau bisa ju@g dosen itu yang nakal'.
Kedua makna itu karena tafsiran gramatikalnya tgkka: makna (1) tafsirannya
seperti bagan (3) dan makna (2) tafsirannya seipagtn (4).

(3)anak dosen yang nakal

(4) anak dosen = yang = nakal

Ambiguitas dapat juga terjadi bukan karena tafsigramatikal yang
berbeda, tetapi karena masalah homonimi, sedang&ateksnya tidak jelas.

Umpamanya kalimat (5).
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(5) mereka bertemu paus

dapat ditafsirkan (1) mereka bertemu sejenis ikesah dan dapat juga berarti (2)

mereka bertemu dengan pemimpin agama katolik ydagda Roma. Katgaus

dalam arti (1) dan arti (2) bentuknya merupakan dmmi. Begitu juga kata

kudusdalam kalimat (6) dapat ditafsirkan ‘suci’ ataum@ekota di Jawa Tengabh.

(6) dia memang bukan orang kudus

Ketaksaan dalam bahasa Inggris dapat kita lihand&lalimat (7) dan kalimat dia

memang bukan orang kudus

Ketaksaan dalam bahasa Inggris dapat kita lihaind&alimat (7) dan kalimat (8)

berikut.

(7) Flaying planes can be dangerous

(8) The chicken is ready to eat

Kalimat (7) dapat ditafsirkan (1) ‘to fly planesncbe dangerous’, atau (2) ‘planes

that airbone can be dangerous’. Sedangkan &al{8) dapat ditafsirkan (1)

ayam itu siap untuk di makan, atau (2) ayam itp sistuk memakan sesuatu.
Dari contoh diatas hanya terlihat bahwa ketaks@ahanya terjadi dalam

bahasa tulis, akibat dari perbedaan gramatikalnkeatestiadaan unsur intonasi.

Namun, ketaksaan itu juga dapat terjadi dalam lzalsen, meskipun intonasinya

tepat. Ketaksaan dalam bahasa lisan biasanya a#alama ketidakcermatan

dalam menyusun konstruksi beranaforis. Perhatiédas (9) berikut.

(9) Ujang dan Nanang bersahabat karib.

Dia sangat mencintai istrinya.
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Dari kalimat di atas, kemungkinannya adalah: (gndjmencintai istri Ujang, (2)
Ujang mencintai istri Nanang, (3) Nanang mencirgi@ Nanang, dan (4) Nanang
mencintai istri Ujang. Keempat tafsiran itu bisgaei karena kata gantiia dan

nyatidak jelas mengacu kepada siapa.

2.1.3 Bentuk ambiguitas (ketaksaan)
Dari sudut pandang linguistik murni ada tiga benkeiggandaan makna,

yaitu fonetik, gramatikal, dan leksikal (UllmanrQQ¥: 196).

2.1.3.1 Ambiguitas fonetik

Ambiguitas pada tataran fonologi (fonetik) munciiibat berbaurnya
bunyi-bunyi bahasa yang dilafalkan (Djajasudarm991 54). Sedangkan,
kegandaan makna atau keambiguan dalam bahasadbgat diakibatkan oleh
struktur fonetik kalimat (Ullmann, 2007: 196). Kaeesatuan akustik tutur yang
bertali-temali adalah satuan helaan nafas, danrblb&eupa satuan kata demi kata,
maka bisa jadi dua satuan helaan nafas yang tetodati kata-kata yang berbeda
menjadi bersifat homonim, dan akibat lebih lanjataih bisa menimbulkan
kegandaan makna. Sebuah helaan nafas sépattianbisa mencakup katiaan
dantuan, atau satu kata saja yaitu bantuan. Kata-kata yagmglantuk kalimat
bila dilafalkan terlalu cepat, dapat mengakibatkaragu-raguan akan maknanya.
Misalnya,beruang p e r u a J ‘mempunyai uang’ atau (hama binatanggkmi

[bakm] atau[b a k m], ‘sejenis makanan ataukah bak mi? di dalam bahasa
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Inggris a near (homina) ‘sebuah ginjal’ ataan ear sebuah telinga’; di dalam
bahasa Sundaigeulisna giliran cantiknya’ ataypigeu lisnabisu Lisna’.
Ambiguitas fonetik ini terjadi pada waktu pembgamelafalkan
ujarannya. Seorang kapten pesawat terbang dapasaneagu, apakaffteen
ataukahfifty, yang dapat membahayakan pesawat dan seluruh gayakerta
penumpangnya. Oleh karena itu, untuk menghindatakis@aan, si pendengar

memohon kepada pembicara untuk mengulangi apadiajagkannya.

2.1.3.2 Ambiguitas gramatikal

Ambiguitas gramatikal muncul pada tataran morfolaigin sintaksis
(Djajasudarma, 1999: 54). Dengan demikian ketakgzee tataran ini dapat
dilihat dari dua alternatif. Alternatif pertama &a ambiguitas yang disebabkan
oleh peristiwva pembentukan kata secara gramafilatiapat bentuk gramatikal,
baik yang bebas maupun yang terikat, bermakna gédtiamann, 2007:196).
Sejumlah prefiks dan sufiks mempunyai makna lebani datu, dan hal ini
kadang-kadang dapat menimbulkan kesalahpahamaralnyiéss pada tataran
morfologi (proses morfemis) yang mengakibatkan Ipainan makna, prefikseN-
: Pemukulbermakna ganda: ‘orang yang memukul’ atau ‘alatikimhemukul’,
demikian pulapenidur‘obat yang menyebabkan tidur’ atau ‘sifat’; deraikipula
di dalam bahasa Inggris sufikile yang dapat diramal maknanya, seperti pada
desirable, readable, eatahl&gataindentyang bermakna ganda, tidak berasal dari
*in-+dent, tetapi kebetulan bentuknya seolah-olah berprefiksdan katandent

bermakna ganda ‘memasukkan’ dan ‘lekuk’. Bandingdarantara ‘kamu’ di
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dalam ekspresi bahasa Inggh/ill youjoin us for dinner?” (You tunggal atau
you jamak?), dengan kalimat bahasa Indonesia “Kamu psagi” (kamu bisa
tunggal atau jamak). Ada pula prefiks dan sufiksgyaersifat homonim. Prefiks
in- dalam bahasa Inggris, berarti ‘ke, dalam, ke ap#da’ (misalnya dalam
indent, inbreeding, inflameempunyai homonim dengam yang berarti ingkar
‘tidak’ atau kekurangan (misalny@appropriate, inexperienced, inconclusive).
Dalam bahasa Indonesia awalan ter- ‘palingrt{nggi, terbaru) berhomonim
denganter- ‘di’ (terkubur, terbunuh).Meskipun keduanya masuk ke dalam
kombinasi yang berbeda, bentuk-bentuk itu kadamghkg menyebabkan
kebingungan dan ketidakpastian.

Alternatif kedua adalah ambiguitas pada frase yamgp. Tiap kata
membentuk frase sebenarnya jelas, tetapi kombiyamsiengakibatkan maknanya
dapat diartikan lebih dari satu pengertian. Misalrigalimat bahasa Inggris “I met
a number of old friends and acquintances” sayaubgya dengan sejumlah teman
lama dan kenalan’, katad friendsdanold acquintancetidak akan menimbulkan
ketaksaan bila kita lihat konteks dan intonasi.dBlam bahasa Indonesia frase
orang tuadapat bermakna ganda ‘orang yang tua’ atau ‘ibukiapemikian pula
kalimat “Amir anak Amin sakit” dapat menimbulkan biguitas, sehingga
memiliki alternatif:

1. Amir, anak Amin, sakit (Amin yang sakit)
2. Amir, anak, Amin, sakit (tiga orang yang sakit)

3. Amir! Anak Amin sakit (Anak Amin sakit, dst.
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Kegandaan makna yang bersifat gramatikal adalalyapag disebufrasa
bercabang (equivocal phrasing),amfibologi (amphibology, atau amfipoli
(amphipoly.Pada dasarnya kata-kata pendukung frase secavédumli memang
tidak bermakna ganda, tetapi kombinasai kata-kiatadapat diinterpretasikan
dalam dua makna atau lebih (Ullman, 2007: 199).aMigm, dalam kalimat “Saya
bertemu dengan teman dan kenalama’, adjektivalama itu bisa ditafsirkan
mengacu kepada teman dan kenalan sekaligus, gtad&&enalan saja.

Dalam bahasa Indonesia framang tuabisa berarti ‘orang yang tua’ atau
‘bapak dan ibu. Dalam fragsteri lethan yang nakal itkita masih bisa bertanya-
tanya, apakah yang nakal igieri atauletnan.Konstruksiisteri dari letnan yang
nakal itu, jelas menunjukkan bahwaakal mengacu kepadietnan sedangkan

isteri yang nakal dari letnan itjuga jelas maknanya

2.1.3.3 Ambiguitas leksikal

Setiap kata dapat bermakna lebih dari satu, dagsaigatu pada benda
yang berbeda, sesuai dengan lingkungan pemakabDjggagudarma, 1999: 56).
Sebuah nama bisa mempunyai berbagai pengertianbysaderbentuk polisemi
atau homonimi (Ullmann, 2007: 201). Misalnya, kaeng mungkin mengacu
kepada ‘abang’ atau ‘bank’, bentuk seperti itu tikanpolyvalencyyang dapat
dilihat dari dua segi, polisemi dan homonimi.

Segi pertama polisemi. Menuramus Besar Bahasa Indoneg2002:
886) pengertian polisemi adalah bentuk bahasa, baik kdééa frasa yang

mempunyai makna lebih dari satu. Polisemi berartits kata yang memiliki
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banyak makna (Kosasih, 2003:184). Polisemi ialah sgran dalam bentuk kata
yang mempunyai makna berbeda-beda, tetapi masihhalblangan dan kaitan
antara makna-makna yang berlainan tersebut (P2@04; 81).

Disebutkan pula dalarPedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia Yang
Disempurnakan dan Pedoman Umum Pembentukan Ist{aB05: 67)
menyatakan kepolisemian ialah gejala keanekaan analamg dimiliki oleh
banyak istilah. Dan pad&amus Linguistik(1993: 175) pengertian polisemi
adalah pemakian bentuk bahasa seperti kata ataa ffangan makna yang
berbeda-beda. Selain itu, polisemi diartikan sebaghuah bentuk kebahasaan
yang mengandung makna berbeda-beda (Aminuddin,:1B8%). Sebuah kata
atau suatu ujaran disebut polisemi kalau kata gmpunyai makna lebih dari satu
(Chaer, 1994: 301). Misalnya, kdtaramdi dalam bahasa Indonesia bermakna:

1. terlarang, tidak halal
haramhukumnya apabila makan daging bangkai.
2. suci, tidak boleh dibuat sembarangan

Tanah haram atau mes;jidil haram di Mekah itu adalah semulidianu

tempat di atas bumi.

3. sama sekali tidak, sungguh-sungguh tidak

Selangkatharamaku surut.

4. terlarang oleh undang-undang, tidak sah

PKI dan DI dinyatakahharamoleh pemerintah.

5. haram jadah
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Anak haram jadah atau anak jadah adalah anak yang lahiradirikah

atau anak yang tidak sah.

Contoh lainnya, kata kepala yang setidaknya meggiunakna

1. bagian tubuh manusia

Kepalanya luka kena pecahan kaca.
2. ketua atau pemimpin
Kepala kantor itu bukan paman saya.
3. sesuatu yang berada di sebelah atas
Kepala surat biasanya berisi nama dan alamat kantor
4. sesuatu yang berbentuk bulat
Kepala jarum itu terbuat dari plastik.
5. sesuatu atau bagian yang sangat penting
Yang duduk di kepala meja itu tentu orang penting.

Segi kedua adalah homonim. Homonim adalah bebd@@ayang sama
bunyinya (Djajasudarma, 1999: 56), sedangkan homamartikan pula beberapa
kata yang memiliki bentuk ujaran yang sama, tetagmiliki makna berbeda-beda
(Aminuddin, 1985: 124). Dalankamus Besar Bahasa Indonegj2002: 407)
menyebutkan bahwa homonim adalah kata yang samladan ejaannya, tetapi
berbeda maknanya karena berasal dari sumber yalagnbe. Dan pad&amus
Linguistik (1993: 175) disebutkan homonim adalah kata yanddmeonimi
dengan kata lain. Selain itu, daladedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
Yang Disempurnakan dan Pedoman Umum Pembentukéah I$2005: 66)

menyatakan homonim ialah bentuk atau istilah yasmas ejaan atau lafalnya
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tetapi yang mengungkapkan makna yang berbeda kéemasal dari asal yang
berlainan. Selain itu, pengertian homonim dapattidan sebagai kata-kata yang
bentuk dan cara pelafalannya sama, tetapi memifigkna yang berbeda
(Kosasih, 2003:184). Homonim dinyatakan pula sebdga buah kata atau lebih
mungkin mempunyai bunyi yang identik (Ullman, 20Q@1).

Dalam pengertian lain homonim ialah dua ujaranrdabentuk kata yang
sama lafalnya dan atau sama ejaannya atau tulida(iPgrera, 2004: 81).
Misalnya, di dalam bahasa Inggris bila di ujarkatalsee’'melihat’” ataukahsea
‘laut’; di dalam bahasa Indonesldsa ‘dapat’ atau ‘racun’, atapukul ‘jam’
ataukah ‘ketuk’. Misalnya, ia berangkaikullima; tukangketuk =tukangpukul).
Segi kedua ini tidak akan menimbulkan ketaksaaa @ilihat pemakainnya di
dalam konteks.

Contoh lainnya, antara katmcar yang bermakna ‘inai’ dan kagaacar
yang bermakna ‘kekasih’; dan kateengurusyang berartimengatur’ dan kata
mengurusyang berarti ‘menjadi kurus’, dan kdtali ‘sungai’ dankali ‘kelipatan’.
Kata-kata yang diucapkan sama tetapi tulisannyaa beatus juga dianggap
sebagai homoninmbang kependekan daabang’ danbank‘lembaga keuangan’;
sangsiragu-ragu’ darsanksitanggungan’.

Contoh lainnya, kata genting dan jarak setidaknganpunyai makna

a. genting
1. gawat
Karena perang, kota itu tampak sangat genting.

2. atap
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Kakak sedang memperbaiki genting yang bocor.
b. Jarak
1. pohon

Ayah sedang menanam pohon jarak di belakang rumah
2. ukuran

3. Jarak dari rumah ke sekolah cukup jauh.

2.2 Judul-judul film pornografis Indonesia

Pengertian judul menurut Kridalaksana (2001: 88)ulumerupakan
kalimat, berupa kalimat lengkap atau kalimat min@mng terjadi dari frase atau
klausa dengan atau tanpa pengarang sebagai petakg, menjadi ciri sebuah
karya seperti buku, film, makalah, dsb.

Sementara itu, dalanKamus Besar Bahasa Indones{2002: 479)
menyatakan bahwa judul adalah nama yang dipakaikuntliisan (karangan),
buku, bab, dsb. Judul berfungsi pula sebagai slpgamosi untuk menarik minat
pembacanya (Kosasih, 2003: 31).

Pengertian film menuruKamus Besar Bahasa Indones2002: 316)
adalah lakon atau cerita gambar hidup. Film merapakedia visual yang
menampilan satu kesatuan cerita yang terdiri at@erdapa unsur pembentuknya.
Film disebut juga sebagai gambar yang bergerak.

Sementara itu, pengertian pornografi daldamus Besar Bahasa
Indonesia (2002: 88%dalah sesuatu hal yang berkenaan atau bersifabgraifi.

Sedangkan, pengertian pornografi sendiri dakamus Besar Bahasa Indonesia
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(2002: 889)menyebutkan bahwa pornografi adalah penggambanghatn laku
secara erotis dengan lukisan atau tulisan untukbmaagkitkan nafsu birahi.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa judul-juiltn pornografis
Indonesia adalah nama-nama atau judul dari filnohedia yang berkenaan atau

bersifat pornografi.
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